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ABSTRAK

Ayuni, Tresa. 2024. “Alih Aksara dan Alih Bahasa Manuskrip Hikayat Raja
Khandak Schoemann V 30 Koleksi Perpustakaan Berlin Jerman”. Skripsi.
Program Studi Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) menyajikan bentuk deskripsi fisik
manuskrip Hikayat Raja Khandak; (b) menyajikan bentuk alih aksara manuskrip
Hikayat Raja Khandak; dan (¢) menyajikan bentuk alih bahasa manuskrip Hikayat
Raja Khandak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian filologi. Objek penelitian ini berupa
manuskrip dan teks Hikayat Raja Khandak. Metode yang digunakan adalah
metode filologi yang terdiri dari beberapa tahap penelitian. Pada tahap
pengumpulan data digunakan metode studi kepustakaan, pada tahap deskripsi
manuskrip digunakan metode deskriptif, pada tahap alih aksara digunakan metode
transliterasi atau metode alih aksara, kemudian tahap alih bahasa digunakan
metode alih bahasa.

Hasil dari penelitian ini ada tiga, yaitu; (a) deskripsi manuskrip Hikayat
Raja Khandak yang dideskripsikan berdasarkan hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam mendeskripsikan atau mengidentifikasi manuskrip; (b) penyajian alih
aksara dari manuskrip Hikayat Raja Khandak. Alih aksara dilakukan dengan
menggunakan pedoman alih aksara yang sebelumnya telah ditentukan oleh
peneliti tanpa mengubah susunan kata atau isi manuskrip tersebut; (c) penyajian
alih bahasa dari manuskrip Hikayat Raja Khandak dialihbahasakan dari bahasa
Melayu ke bahasa Indonesia. Alih bahasa dilakukan bertujuan untuk memudahkan
pembaca yang tidak bisa memahami bahasa Melayu, agar isi yang terkandung di
dalam manuskrip dapat dipahami oleh pembaca. Manuskrip Hikayat Raja
Khandak menceritakan tentang peperangan yang terjadi antara Nabi Muhammad
dengan Raja Khandak, anak cucu Nabi Sulaiman. Raja Khandak mati terbunuh
dalam perang ini oleh pedang Ali, yang bernama Zulfikar. Akhirnya rakyat Raja
Khandak dapat ditaklukkan oleh tentara Islam, berkat kehebatan Ali.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya peninggalan masa lampau merupakan peninggalan yang
menginformasikan pemikiran, perasaan, dan informasi mengenai segi kehidupan
yang pernah ada. Mempelajari karya peninggalan masa lampau dalam rangka
menggali kebudayaan nusantara merupakan kajian yang menarik karena dengan
mengkaji dan mempelajari karya masa lampau juga berarti menggali ilmu
pengetahuan yang ada di dalamnya. Salah satu peninggalan budaya masa lampau
yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya
bangsa masa lampau adalah manuskrip (Baried, dkk, 1985:54).

Manuskrip merupakan karya tentang hasil budaya yang diungkapkan dan
dapat dibaca dalam tulisan yang terkandung di dalamnya, yaitu teks. Istilah teks
memberi pengertian sebagai sesuatu yang abstrak, sedangkan manuskrip
merupakan sesuatu yang konkret. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teks
klasik hanya dapat dilakukan lewat manuskrip yang merupakan alat
penyimpanannya. Jadi, filologi mempunyai sasaran kerja yang berupa manuskrip.
Manuskrip yang menjadi sasaran filologi dipandang sebagai hasil budaya yang
berupa cipta sastra, karena dalam manuskrip itu terdapat ungkapan pesan dan itu
merupakan suatu keutuhan. [tulah sebabnya pengertian filologi diidentifikasikan
dengan sastra lama (Lubis, 1998:27).

Aktivitas permanuskripan nusantara sebenarnya sudah ada sejak abad ke-

17 sampai separuh pertama abad ke-20. Aktivitas permanuskripan tersebut



dikendalikan oleh bangsa Belanda yang pada mulanya menjadikan manuskrip
sebagai objek perdagangan, kemudian dijadikan sumber data penelitian bahasa
dan budaya, dan akhirnya menerapkan disiplin ilmu filologi itu sendiri untuk
menyunting manuskrip serta menerjemahkannya ke dalam bahasa Belanda. Awal
abad ke-20 muncul beberapa nama bangsa Indonesia yang terlibat ke dalam
aktivitas permanuskripan, seperti Husein Djajadiningrat dan Poerbatjaraka
(Nurizzati, 2019:1).

Manuskrip biasanya ditulis dengan tulisan tangan dan bahan yang
digunakan untuk menulis manuskrip sangat beragam. Menurut Hermansoemantri
(1986:63), bahan yang digunakan untuk menulis manuskrip antara lain daun
lontar, kertas dluwang, bambu dan kertas. Mengingat kondisi bahan yang
digunakan untuk menulis manuskrip tersebut, manuskrip tersebut tidak dapat
bertahan selama beratus-ratus tahun tanpa pemeliharaan yang cermat dan
perawatan yang khusus, sebagaimana yang dijumpai di luar negeri. Pemeliharaan
manuskrip agar tidak cepat rusak, antara lain (a) mengatur suhu udara tempat
manuskrip disimpan, sehingga tidak cepat lapuk; (b) melapisi kertas-kertas yang
sudah lapuk dengan kertas khusus untuk manuskrip, sehingga kuat kembali, dan
(c) menyemprot manuskrip-manuskrip tersebut dalam jangka waktu tertentu
dengan bahan kimia yang dapat membunuh bubuk-bubuk yang memakan kertas.
Hal yang sulit diatasi adalah tinta yang memecah dan kertas yang cepat
menguning atau dengan kata lain kualitas kertas dan tinta yang kurang baik.

Manuskrip telah tersebar di seluruh Nusantara bahkan di seluruh dunia,

dapat ditemukan di perpustakaan-perpustakaan besar, museum, dan perguruan



tinggi. Bukan hanya itu, manuskrip juga bisa ditemukan di lingkungan
masyarakat, seperti surau-surau, pesantren-pesantren, atau milik pribadi
masyarakat yang memang mengoleksi manuskrip. Dengan berkembangnya zaman
dan kematangan teknologi, manuskrip kini tersimpan dalam website yang
dirancang untuk melestarikan, merawat dan memperbanyak manuskrip agar
salinan manuskrip asli mudah ditemukan dan dijadikan referensi penelitian.

Manuskrip-manuskrip di Nusantara mengemban isi yang sangat kaya.
Kekayaan itu dapat ditunjukkan oleh aneka ragam aspek kehidupan yang
dikemukakan, misalnya masalah sosial, politik, ekonomi, agama, kebudayaan,
bahasa, dan sastra. Apabila dilihat sifat pengungkapannya, dapat dikatakan bahwa
kebanyakan isinya mengacu kepada sifat-sifat historis, didaktis, religius, dan
belletri (Baried, dkk, 1985: 4).

Manuskrip adalah bahan kajian filologi yang terfokus pada wujud fisik
manuskrip/teks. Manuskrip dapat dipegang tanpa membaca isinya. Sedangkan
teks adalah isi manuskrip yang tidak dapat dilihat atau disentuh, tetapi teks dapat
dipahami setelah membaca isi manuskrip. Aksara atau jenis tulisan yang
digunakan di dalam manuskrip biasanya menggunakan aksara (tulisan) lama,
seperti Arab-Melayu, Minang, Palawa, Kawi, Jawi, Pegon, Pranagari, Lontoro,
Konganga, Rencong, dan sebagainya. Bahasa yang digunakan di dalam manuskrip
juga beragam, seperti bahasa Melayu, Sunda, Jawa, Bugis, bahkan Minang,
tergantung berasal dari mana dan di mana manuskrip itu ditulis oleh pengarang

(Nurizzati, 2019:14).



Manuskrip Nusantara biasanya ditulis tangan dengan aksara non-Latin dan
dalam bahasa daerah. Oleh karena itu, masyarakat zaman sekarang tidak dapat
membaca manuskrip-manuskrip tersebut, juga tidak tertarik dengan manuskrip-
manuskrip tersebut. Demikian pula dengan penggunaan aksara lama
mengakibatkan banyak orang tidak dapat membaca dan memahami isi dari aksara
tersebut, karena aksara lama sudah jarang digunakan masyarakat saat ini. Hal ini
menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang manuskrip, sehingga mulai
ditinggalkan dan tidak diperhatikan oleh masyarakat. Nilai yang terkandung di
dalam manuskrip lama perlu diketahui dan dipedomani untuk kehidupan bangsa
masa depan. Sehingga menjadi informasi nilai dan sebagai alat evaluasi dan
introspeksi kebudayaan yang ada sekarang.

Pelestarian terhadap manuskrip perlu dilakukan, di antaranya dengan
mempelajari  bentuk-bentuk transliterasi dan terjemahan bahasa manuskrip-
manuskrip. Transliterasi artinya penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari
abjad satu ke abjad yang lain. Transliterasi sangat penting untuk mengetahui teks
lama yang tertulis dengan huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak
mengenal atau tidak akrab lagi dengan tulisan daerah (Baried, dkk, 1985:65).

Manuskrip Hikayat Raja Khandak merupakan objek dalam penelitian ini.
Manuskrip Hikayat Raja Khandak menggunakan aksara Arab-Melayu dan Bahasa
Melayu. Manuskrip Hikayat Raja Khandak menceritakan tentang peperangan
yang terjadi antara Nabi Muhammad dengan Raja Khandak, anak cucu Nabi

Sulaiman. Dalam peperangan ini Raja Khandak mati terbunuh oleh pedang Ali,



yang bernama Zulfikar. Akhirnya rakyat Raja Khandak dapat ditaklukkan oleh
tentara Islam, berkat kehebatan Ali.

Alih aksara tentang Hikayat Raja Khandak sudah pernah dilakukan oleh
Hani’ah (2010). Ia mengambil salah satu dari koleksi milik Perpustakaan Nasional
Jakarta dengan nomor manuskrip ML 659 tanpa memperbandingkan isi
manuskrip-manuskrip tersebut. Di Perpustakaan Nasional Jakarta terdapat 10
buah manuskrip Hikayat Raja Khandak versi Melayu (ML 188, Ml 362, ML 380,
ML 653, ML 654, ML 656, ML 657, ML 658, ML 659, ML 42L), di Laiden 6
buah (KL 44, KL 56, Sn. R 46, CCII (Cod. 1730), CCIII (Cod. 3370), dan CQV
(Cod. 3308). Hani’ah hanya mengalih aksara, tidak mendeskripsikan wujud fisik
manuskrip dan bacaan teksnya berbeda. Jadi, hanya untuk penyediaan buku baca,
belum dilakukan telaah filologi dengan salah satu metode filologi. Sedangkan,
manuskrip yang diteliti ini belum masuk ke dalam informasi yang dikemukakan
oleh Hani’ah. Manuskrip yang diteliti ini koleksi dari Perpustakaan zu Berlin,
Jerman dengan nomor manuskrip Schoemann V 30, tahun 1263 H diperkirakan
lebih tua dari manuskrip yang ada di Perpustakaan Nasional Jakarta dan Laiden
(Hani’ah, 2010:2).

Berdasarkan pernyataan yang telah penulis paparkan, penelitian terhadap
manuskrip Hikayat Raja Khandak ini akan dilakukan agar isi teks bisa dibaca dan
informasi yang terkandung dalam teks dapat dipahami. Setelah melakukan alih
aksara dari aksara Arab-Melayu ke aksara latin, selanjutnya dialihbahasakan ke
dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, masyarakat akan lebih mudah

membaca dan memahami isi Manuskrip Hikayat Raja Khandak tersebut, dan bisa



bermanfaat bagi masyarakat untuk dijadikan sebagai referensi atau sumber bacaan
dalam mengetahui dan memahami isi yang terkandung di dalam manuskrip lebih

lanjut.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan pada latar belakang
masalah, fokus masalah dalam penelitian ini adalah pendeskripsian wujud fisik
manuskrip, pengalihaksaraan dan pengalihbahasaan Manuskrip Hikayat Raja

Khandak.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan pada latar belakang dan
fokus masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah
bentuk deskripsi fisik manuskrip, alih aksara, dan alih bahasa Manuskrip Hikayat

Raja Khandak”.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan pada rumusan masalah,
masalah penelitian ini disusun dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk deskripsi fisik Manuskrip Hikayat Raja Khandak?
2. Bagaimanakah bentuk alih aksara Manuskrip Hikayat Raja Khandak?

3. Bagaimanakah bentuk alih bahasa Manuskrip Hikayat Raja Khandak?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.



1

2

3

. Menyajikan bentuk deskripsi fisik Manuskrip Hikayat Raja Khandak.
. Menyajikan bentuk alih aksara Manuskrip Hikayat Raja Khandak.

. Menyajikan bentuk alih bahasa Manuskrip Hikayat Raja Khandak.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoretis dan manfaat

praktis.

1

. Manfaat teoretis

. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan dan

memperkaya bidang ilmu filologi.
. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu dan jumlah

penelitian di bidang sastra, khususnya bidang filologi.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh

terhadap manuskrip yang diteliti, yaitu tentang deskripsi manuskrip.

. Manfaat praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

. Bermanfaat bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan

kajian filologi berupa manuskrip dan isi Manuskrip Hikayat Raja Khandak.
. Bagi pembaca, agar mengetahui aksara Arab-Melayu dan mengetahui isi yang

terkandung di dalamnya.

. Bagi peneliti lain, hal ini dapat menjadi inspirasi untuk terus mempelajari

manuskrip dari sudut pandang yang berbeda.



